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ABSTRAK

Penelitian tentang Analisis Usaha dan Bauran Pemasaran Emping Melinjo pada
Industri Kecil Seroja di Kota Pariaman telah dilaksanakan mulai bulan Apeil 2009
sampai dengan bulan Mei 2009, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besamya
keuntungan dan titik impas serta menganalisis bauran pemasaran industri emping
melinjo Seroja.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskeiptif, dalam hal ini pihak
industri emping melinjo Seroja dijadikan sumber data vaitu data primer, sedanghkan
data sckunder diperolch dari instansi terkait vaitu Badan Pusat Statistik Sumatera
Harat, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Barat, Badan
Pusat Statistik Kota Pariaman dan Dinas Perindustrian Perdagangan koperasi dan
UKM Keta Pariaman. Analisa data vang digunakan adalah analisa kuantitatil” dan
deskriptit. Analisa kuantitatif digunakan untuk menganalisis keuntungan dan 1itik
impas usaha, sedangkan analisa deskriptif digunakan untuk menganalisis bauran
pemasaran,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keuntungan vang diperoleh indusiri
emping melinge Scroja selama periode Januard 2008 ~ Desember 2008 adalah sehesar
Rp. 98.355.000,-. Industri ini mengalami kondisi impas pada saat penjualan sebesar
Rp. 55.618.400,- dengan harga jual Rp 35.000 kg atau pada saat produksi sebanyak
L.585,20 kg. Dari hasil analisa terhadap bavran pemasaran diketahui bahwa produk
vang dibasilkan industri emping melinjo Seroja dapat dikelompokkan kepada produk
konsumsi. Harga ditetapkan dengan menggunakan metode penetapan harga biava
plus (cost plus pricing method) dengan mempertimbangkan  biava-hiaya yang
dikeluarkan dan laba vang diinginkan. Saluran distribusi vang digunakan adalah
saluran distribusi langsung. Promasi hanva dilakukan dart mulut ke mulut (personal
selling) dan promosi yang dilakukan Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan
KM Kota Pariaman.

Schubungan dengan penelitian ini disarankan kepada pihak industri emping
melinjo Seroja agar menggunakan merek pada kemasannva, distribusi produk
sebaiknya tidak hanya menggunakan distribusi langsung saja tapi jupa mengezunakan
distribusi tidak langsung agar produk vang dihasilkan lebih mudah diperoleh
kansumen.  Selain itu, pibak industri hendaknya melakukan periklanan  untuk
meningkatkan penjualan produknya.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian adalzh sektor penting dalam pembangunan, dikarenakan sekior
pertanian merupakan tumpuan hidup schagian besar penduduk. penghasil bahan
makanan pokok dan ketahanan ckonomi maupun ketzhanan nasional. Meskipun
funpgsi pertanian semakin menurun, vaitu beralibnya sektor primer ke sekior sekunder,
namun sektor pertanian masih menempati posisi penting sebagai penyumbang devisa
dan cukup lentur dalam menghadapi gejolak moneter dan krisis ekonomi (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikulture Sumatera Barat. 2004,

Strategl pembangunan perlanian yang berwawasan agribisnis dan agroinduste
pada dasamya menunjukkan amb bahwa pengembangan agribisnis dan agroindustri
merupakan suatu upays yang sangal penting uniuk mencapai beberapa tujuan yaitu:
menarik dan mendorong munculnya industr baru di sektor pertanian, menciptakan
struktur perckonomian vang tangguh, cfisien dan fleksibel, menciptakan nilai tambah.
meningkatkan penerimaan devisa, menciplakan lapangan kerja dan memperbaiki
pembagian pendapatan {Soekartawi, 2000).

industri kecil merapakan bagian integral dunia uszaha wang mempunyai
kedudukan, potensi dan peranan yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan
pembangunan nasional. Program pembangunan induestri di Sumatera Barat telah
diarahkan unluk mendorong pertumbuhan agroindustri berskala usaha kecil dan
menengah dengan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia didacrah sampai
kepedesasn schingga dapat menyerap tenaga kerja setempat stan herdampak positf
lerhedap pembangunan program industri padat modal dan padat karva (Departemen
Perindustrian dan Perdagangan, 2001 ).

Pengolahen hasil penanian merupakan komponen kedua dalam Kegiatan
agribisnis setelah komponen produksi pertanian, Banyak pula dijumpai petani vang
tidak melaksanakan pengolshan hasil vang disehabkan oleh berbagai schab, padahal
disadart bahwa kegiatan pengolahan ini disnggap penting karena dapat meningkatkan
nilai tambah (Sockartawi, 19993,



Tanaman melinje merupakan tanaman vang banyak facdahnya. Hampir selurul
hagian tanaman melinje dapet dimanfaatkan baik sebagai bahen makanan maupun
sebagai bahan unmsk pembuatan berbagal macam perkakas (Sunanto, 19935). Namun,
vang paling banyak dimanfaatkan adalah buah melinjo vang sudab tua. Buah melinjo
vang sudah tua merupaksn bahan baku pembuatan emping, bagisn yang diclzh
menjadi emping adalah daging bughnva,

Emping melinje mempunyai rasa gurih yang khas dan renyah jika dimakan
schingga makanan ringan ini sangal digemari oleh masyarakat dalam negeri.
Permintzan emping bukan hanya dalang dar pasar dalam negeri, melainkan juga dari
negara-negera ssperti Arub, Eropa, Austmlia dan beberapa Negara Asia (Tim penulis
PS, 2005). Melihat peluang pasar tersebut, maks vsaha tani dan pembuatan emping
melinjo perlu digalakkan. Selain itw harga emping melinjo pun cukup baik dan stabil.
Bahkan buah dan emping melinjo tergolong komeoditas vang lak gampang mesak dan
penanganannya mudah {Harvooo, 19538,

Industri emping melinjo Seroja merupaken salah salu yang mengolah  buah
melinjo menjadi emping sehagai suatw kegiatan agroindusiei hanya berupa mumah
tangga yang pemasarannya masth lokal, Diharapkan pemasarannva tidak hanva lokal
sgja lapi sudah dipasarkan ke dacrah-dacrah lain dan usshanva berkembang lebih
besar lagi.

Pada umumnyva tujuan perusahasn sdalah unwk memperoleh laba. dan besar
kecilnya laba yang dicapai merupakan ukuran kesuksesan manajemen dalam
mengelola perusahaannya, oleh karena ity mangjemen harus mampu merencanakan
dan sekaligus mencapai [aba yang besar, vang dapat dilibat dari laporan mugi laba
(Muawir, 19980,

Dalam rangka pencapaian keuntungan hagi perusahaan, maks salah satu faktor
yang harus diperhatikan adalsh menvangkut boursn pemasaran suaty produk vang
terkait dalam empat hal vaitu: |y berkaitan dengan produk vaitu haruslah diperhatikan
bagaimana suatu produk yang herhubungan dengan mutu produk, sifat produk dan
rancangan prsluk yang dapat menarik perhatian, memperbaiki kincrjs produk.

mengurangi biaya produksi dan memberikan keunggulan kuat untuk beesaing dipasar
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¥, KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian tentang Analisis Usaha dan Bauran Pemusacan

emping melinjo Seraja di Keta Pariaman, dapat disimpulkan sebagai berikut:

I Keuntungan yang diperoleh oleh industri emping melinjo Seroja dari
penjualan emping melinjo periode Januari 2008 — Descmber 2008 adalah
sebesar Rp 98355800, Jumlah produksi emping melinjo Sernja pada
periode penelitian yaitu schanyak 9.020 kg dan lotal penjualan sebesa
Rp314.930.000.- dengan harga jual Rp 35.000%kg. Sedangkan titik mpas
dalam kuantitas (Kg) adalah 1.585.20 kg dan titik impas dalam penjuzlan
Rp 53.618.400,- Dengan demikian, ussha ini sudah berada dimtas titik
impas. Berarti industri emping melinjo Seroja pada periode Januari 2008 —
Desember 2008 sudah berproduksi jauh distas titik impas.

2. Dari penelitian vang dilakukan ternyata pemilik industri emping melinjo
Seraja belum memahami stau melakukan bauran pemasiran seperti yang
seharusnya dilakukan dan belum menggunakan aspek-aspek dari bauran
pemasaran dengan baik, seperti;

a) Produk (product). emping melinjo yang dihasilkan oleh Industri emping
melinjo Seroja dapat dikelompokkan kepada produk Komsumsi, yaitu
produk yang dibeli oleh konsumen akhic untuk di konsumsi. Industri
emping melinjo Seroja tidak mencantumkan merek pada kemasannya,
sehingga tidak begitu dikenal oleh konsumen,

by Harga (price), industri emping melinja Serojas menetapkan harga jeal
Rpd3.000.kg. Harga tersebut ditetapkan dengan menggunakan metode
penetapan  harga blaya plus (cost plus pricing method)  dengan
mempertimbangkan  biaya-biaya vang  dikeluarkan dan laba yang

diinginkan.
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